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Pernikahan Dini ialah pernikahan yang dilakukan pada saat usia remaja. Pada saat remaja, emosi 
masih sangat labil karena belum terjadi kemantapan berpikir. Secara langsung remaja harus 
berperan sebagai seorang dewasa, sehingga dihadapkan pada tugas-tugas perkembangan yang 
seharusnya belum bisa ia laksanakan sebagaimana mestinya.  Akibatnya remaja memaknai 
kehidupan barunya sebagai sesuatu yang sederhana. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan bagaimana proses mencari kebermaknaan hidup remaja yang menikah di usia 
dini. Informan pada penelitian ini memiliki karakteristik yaitu: a) perempuan b) remaja yang 
menikah di usia dini, yakni menurut Undang-Undang Hak Anak, usia anak adalah 10-18 tahun c) 
Telah menikah selama ±1-3 tahun. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, tujuan hidup remaja menikah di 
usia dini lebih sederhana daripada usia pernikahan dewasa, seperti supaya ada yang lebih 
memperhatikan dan ingin membuktikan bisa membina keluarganya di usia yang masih dini. 
Tujuan hidup tersebut dapat diraih oleh ketiga informan dengan cara yang berbeda-beda. 
Kesimpulan dari penelitian ini menunujukkan bahwa proses remaja yang menikah dini karena 
dibandingkan dengan saudara kandungnya, orangtua yang selalu berantem,dan hamil di luar nikah. 
Sehingga menimbulkan merasa putus asa, cemas, rasa bersalah, ingin mati, dan hidup tidak berarti. 
Karena kejadian tersebut individu belum bisa memahami dirinya sendiri. Setelah menikah ia sadar 
sudah menjadi istri. Ia mulai mengubah sikapnya, menerima kenyataan jika sudah memiliki 
keluarga. Sudah bertanggung jawab mengurus rumah tangga, seperti menyapu, mencuci, mengurus 
anak dan suami. Namun ia belum memiliki inisiatif untuk melakukan kegiatan yang bisa 
menunjang tercapainya makna dan tujuan hidup. Ia merasa hidupnya bermakna jika bisa 
membahagiakan orangtua, hidup tentram, kebutuhan tercukupi, dan hidup mandiri. Kebahagiaan 
yang ia rasa belum sepenuhnya merasakan kebahagiaan karena masih ingin membahagiakan 
orangtua, hidup tentram, kebutuhan tercukupi, dan hidup mandiri. 
 




Early Marriage is defined as the marriage done during adolescent period. Emotion in the period of 
adolescent is very unstable due to the inconsistency thought of the person. The adolescents should 
play role as adult and carry out the adult responsibiliy that should not be done by them 
immediately. Therefore, the adolescents will interpret their new life as something simple. The 
purpose of this study was to describe the process of seeking meaningfulness life of adolescent 
married in early age. The informants of this study have met the characteristics such as: a) female 
b) adolescents married in early age, as stated according to the Child Rights Act that child;s age is 
from 10-18 years old c) married for ± 1-3 years. The method applied in this study was a structured 
interview and observation. The results indicated that, the life purpose of adolescent married in 
early age is more modest than the marriage of adult age, such as to get more attention and has 
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desire to prove that they can manage family in early age. Those life purpose can be reach by the 
three informants in different ways. The purpose of life the the are arcieved the three informants 
with a different way. The porpose of life could be arcived by looking for meaningfulness life. The 
process of teens who married early because the incident pregnancy out of wedlock feel feelings of 
despair, anxious, guilt, and life are means. Judge to marry, become aware of have been a wife and 
mother for his son, responsibility on the their obligantion, but from all informants did not have the 
initiave to expland their personal. They felt a meaningfullness life if coult happy parent, life in 
enough. Life in enough, and could live on their own. Happiness expected informants not all 
achieved because not happy parent, careless, need nenough and live on their own.  
 
Keywords: Early marriage, Life Meaningfulness process, Adolescent 
 
1. PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara hukum, dimana setiap bentuk tindakan masyarakat 
dikendalikan oleh hukum negara. Sama halnya dengan pernikahan.  Dalam UU 
Nomor 1 Tahun 1974 ayat 1 tentang perkawinan memberikan batasan usia 
menikah bagi laki-laki sekurang-kurangnya 19 tahun dan bagi perempuan 
sekurang-kurangnya telah mencapai usia 16 tahun (Walgito, 1984). Di dukung 
dengan UU Perlindungan Anak, bahwa anak adalah seseorang yang berusia 18 
tahun (www.kpai.go.id). Walaupun sudah ada ketentuan hukum yang pasti namun 
kenyataannya masih dijumpai kasus menikah di dini. Pernikahan dini adalah 
pernikahan yang terjadi di usia remaja. Menurut Havigurs (dalam Dariyo, 2003) 
pernikahan adalah tugas perkembangan pada masa dewasa awal. Usia dewasa 
awal berkisar antara 20-30 tahun (Papalia, Old & Feldman, 2008). Kasus menikah 
dini masih terjadi di dalam negeri maupun di luar negeri. Di Asia Selatan terdapat 
9,7 juta anak perempuan 48% menikah umur dibawah 18 tahun, Afrika sebesar 
42% dan Amerika Latin sebesar 29% (Rafidah, dkk). Dilansir dari Liputan6.com 
pada 22 Januari 2014, pengalaman menikah dini terjadi pada AG yang berasal 
dari Provinsi Tigris, Ethiophia Utara, Afrika. AG menikah saat usianya masih 10 
tahun. Dipaksa menikah oleh orang tuanya dengan laki-laki yang berusia 16 
tahun. Ketika dipaksa menikah ia merasa sangat menderita, merasa hidupnya 
sudah tidak memiliki makna, merasa tidak memiliki tujuan hidup dan merasa 
hidupnya sudah tidak berarti. Namun keterpurukan yang menimpanya tidak 
berlangsung berlarut-larut, lambat laun ia dapat mengubah keadaan yang ada 
dengan melakukan kegiatan dan memaknai hidupnya, dan ia merasa bahagia.  
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Di Indonesia juga terdapat kasus yang sama, berdasarkan data Badan Koordinasi 
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) pernikahan di usia dini di Indonesia 
masih termasuk dalam 37 negara tertinggi di dunia dan yang tertinggi ke dua di 
ASEAN. Tersebut di dukung dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di 
daerah Jawa Tengah, kabupaten Sragen. Informan berinisial H, saat menikah 
berusia 17 tahun. Saat ini ia sudah menikah selama 5 tahun. Ia mengaku terpaksa 
menikah karena hamil. Saat ini mempunyai satu anak. Setelah ia menikah merasa 
kebahagiaannya bertambah karena mendapatkan keluarga baru. Namun disisi lain 
ia merasa bersalah karena tidak bisa mewujudkan cita-citanya membanggakan 
kedua orang tua, merasa ekonomi keluarganya kurang baik. Selain itu juga 
suaminya terlalu sibuk dengan hobinya berburu binatang sehingga merasa dirinya 
dan anaknya kurang diperhatikan.  
Menurut E.H Erikson (dalam Panuju & Umami, 2005) masa remaja 
sebagai suatu masa di mana ketakutan dan emosionalitas yang tidak stabil adalah 
hal yang normal. Remaja harus mampu menemukan keseimbangan yang baru dan 
memperhatikan pengaruh lingkungan sosial dibanding faktor biologis serta 
tingkah laku seksual. Kesiapan pernikahan sangat diperlukan dalam hal sosial, 
ekonomi, fisiologis, dan psikologis. Apabila hal tersebut tidak dipersiapkan, maka 
timbul banyak masalah-masalah kecil yang dihadapi pasangan setelah menikah. 
Hal ini terjadi karena emosi mereka yang masih labil (Hurlock, 2012). Faktor 
menikah dini salah satunya disebabkan karena hamil di luar nikah. Menurut 
Khasanah (2014) menikah dini dikarenakan hamil di luar nikah. hamil. Hamil di 
luar menikah merupakan salah satu persitiwa yang tidak diinginkan sehingga 
dapat menimbulkan pengalaman tragis. Namun di dalam pengalaman tragis 
tersebut manusia masih bisa mengambil hikmah dan mencari makna dari kejadian 
yang telah dialaminya, baik kejadian yang menyenangkan maupun kejadian yang 
tidak menyenangkan. Hal ini sesuai pendapat Bastaman (1996) motivasi utama 
manusia ialah hasrat untuk hidup bermakna. Makna hidup apabila berhasil 
ditemukan akan menyebabkan kehidupan lebih berarti dan lebih berharga.  
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Arti penting dari kebermaknaan hidup adalah suatu keyakinan, keinginan, 
dan usaha yang harus dicapai manusia untuk menjalani hidup yang memberikan 
arah dan tujuan yang berarti, sehingga tercapai makna dari sebuah kejadian serta 
pada akhirnya menjadikan hidup bahagia. Menurut Abidin (2007) pencarian 
makna yang dilakukan merupakan fenomena kompleks yang membutuhkan 
penggalian serta untuk memahaminya harus menjalani. Karakteristik makna 
hidup menurut Frankl (dalam Bastaman, 2007) ada tiga antara lain: pertama, 
makna hidup itu sifatnya unik, pribadi, dan temporer. Artinya apa yang dianggap 
berarti oleh seseorang belum tentu berarti pula bagi orang lain. Kedua, makna 
hidup adalah spesifik dan konkrit, artinya dapat ditemukan dalam pengalaman 
dan kehidupan nyata sehari-hari dan tidak selalu dikaitkan dengan tujuan-tujuan 
idealistis, prestasi-prestasi akademis, atau hasil-hasil renungan filosofis yang 
kreatif. Ketiga, memberi pedoman dan arahan terhadap kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan sehingga makna hidup seakan-akan menantang  dan mengundang 
seseorang memenuhinya.  
Mengingat keunikan dari pencarian makna hidup, maka makna hidup tidak 
dapat diberikan oleh siapapun, melainkan harus dicari dan ditemukan sendiri. 
Menurut Frankl (2003) ciri-ciri orang yang dapat mencapai kebermaknaan hidup 
antara lain: dapat menjalani kehidupan sehari-hari dengan semangat dan gairah 
serta jauh dari perasaan kehampaan, mempunyai tujuan hidup yang jelas, 
merasakan kemajuan, tugas dan pekerjaan sehari-hari merupakan sumber 
kepuasan, hari demi hari menemukan pengalaman baru dan hal-hal yang menarik 
yang dapat menambah pengalaman hidup mereka, mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungan, menyadari makna hidup ditemukan dalam setiap keadaan 
menyenangkan atau tidak menyenangkan, menentukan tujuan pribadi dan 
menemukan makna hidup adalah sesuatu yang berharga dan bernilai, usaha 
memenuhi makna hidup secara bertanggung jawab adalah tantangan dan mampu 
mencintai dan menerima cinta kasih oranglain. Sebaliknya kegagalan dalam 
menemukan makna hidup akan menimbulkan penghayatan hidup tanpa makna, 
merasa hidupnya tidak berarti, bosan, apatis. Apabila keadaan yang intensif dan 
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berlarut-larut dan tidak diatasi akan menyebabkan neurosis noogenik, karakter 
totaliter, dan karakter konformis. 
Agar dapat mencapai kebermaknaan hidup, manusia harus memenuhi tiga 
aspek. Menurut Frankl (dalam Bastaman, 2007) aspek-aspek kebermaknaan 
hidup antara lain: (1) Kebebasan Berkehendak:. Kebebasan ini sifatnya bukan tak 
terbatas karena manusia adalah makhluk serba terbatas. Manusia sekalipun 
dianggap sebagai makhluk yang memiliki juga memiliki keterbatasan dalam 
aspek ragawi, aspek kejiwaan, aspek sosial budaya, aspek kerohanian. Kebebasan 
manusia bukan merupakan kebebasan dari bawaan biologis, kondisi psikososial, 
dan kesejarahannya, melainkan kebebasan untuk menentukan sikap terhadap 
kondisi-kondisi tersebut, baik kondisi lingkungan maupun kondisi diri sendiri. 
Hal tersebut sesuai dengan julukan kehormatan manusia “the self determining 
being”, artinya manusia dalam batas-batas tertentu memiliki kemampuan dan 
kebebasan untuk mengubah kondisi hidupnya guna meraih kehidupan yang 
berkualitas.  (2) Hasrat untuk Hidup Bermakna: Setiap orang menginginkan 
suatu cita-cita dan tujuan hidup yang penting dan jelas yang akan diperjuangkan 
dengan penuh semangat, sebuah tujuan hidup yang menjadi arahan segala 
kegiatannya. Sebaliknya tidak menginginkan dirinya menjadi orang yang 
hidupnya tidak memiliki tujuan hidup yang jelas, karena hal tersebut akan 
menjadikan dirinya tidak terarah dan tidak mengetahui apa yang diinginkan dan 
dilakukannya. Keinginan untuk hidup bermakna memang benar-benar motivasi 
utama manusia. Hasrat inilah yang mendorong setiap orang melakukan berbagai 
kegiatan seperti bekerja dan berkarya agar hidupnya dirasakan bermakna. (3) 
Makna hidup. Makna hidup adalah hal-hal yang dianggap sangat penting dan 
berharga serta memberikan nilai khusus bagi seseorang, sehingga layak dijadikan 
tujuan dalam kehidupan (the purpose in life). Apabila hal ini terpenuhi akan 
menyebabkan seseorang merasakan kehidupan yang berarti dan pada akhirnya 
menimbulkan perasaan bahagia (happiness). Makna hidup ada dalam kehidupan 
sendiri, dapat ditemukan dalam keadaan menyenangkan dan tidak 
menyenangkan. Dalam penderitaan sekalipun makna hidup tetap dapat 
ditemukan. Apabila hasrat ini dapat dipenuhi maka kehidupan yang dirasakan 
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berguna, berharga, dan berarti akan dialami. Sebaliknya jika hasrat ini tidak 
terpenuhi akan menyebabkan kehidupan dirasakan tidak bermakna. Lebih lanjut  
Bastaman (1996) menjelaskan komponen-komponen yang menentukan 
berhasilnya perubahan tidak bermakna menjadi bermakna adalah sebagai berikut: 
a) pemahaman diri, b) makna hidup, c) pengubahan sikap, d) keikatan diri, e) 
kegiatan terarah, dan f) dukungan sosial.   
Mengingat pentingnya menemukan makna hidup dalam setiap keadaan 
baik menyenangkan maupun menyedihkan, terutama pada remaja yang menikah 
di usia dini. Menarik perhatian saya untuk mengetahui bagaimana proses 
kebermaknaan hidup remaja yang menikah di usia dini. Penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana proses kebermaknaan hidup remaja yang menikah di usia 
dini. Selanjutnya dapat dirumuskan pertanyaan penelitian berikut: (1) apa tujuan 
hidup remaja yang menikah di usia dini?, (2) bagaimana remaja yang menikah di 
usia dini memaknai kehidupannya? 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut 
Moelong (2013) bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, 
secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang dialami dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. Brannen (dalam Alsa, 2004) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif 
berasumsi bahwa manusia adalah makhluk yang aktif yang mempunyai kebebasan 
kemauan yang perilakunya hanya dapat dipahami dalam konteks budaya dan 
perilakunya tidak didasarkan pada hukum sebab akibat. Penelitian ini melibatkan 
remaja puteri yang menikah di usia dini bertempat tinggal di Sragen.  
Pemilihan informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive sampling  
yaitu peneliti telah menentukan terlebih dahulu karakteristik informan utama. 
Informan utama dalam penelitian ini memiliki kriteria adalah: (1) remaja, 
berjumlah 3 orang (2) menikah di usia dini, yakni dibawah 18 tahun. Selain 
informan utama, dalam penelitian ini juga melibatkan informan pendukung untuk 
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memperkuat data penelitian sebanyak 3 orang. Informan pendukung dalam 
penelitian ini adalah orang terdekat dari informan utama, yakni sebagai keluarga 
atau pasangan informan utama. Penelitian ini melibatkan 3 informan utama dan 3 
informan pendukung.  
Pengambilan data terhadap semua informan dilakukan dengan cara 
wawancara terstruktur. Pedoman wawancara dibuat sesuai dengan tujuan 
penelitian dan menggunakan aspek-aspek kebermaknaan hidup dari teori Frankl 
(dalam Bastaman, 2007). Penguji keabsahan data menggunakan metode 
trianggulasi dan melakukan cek ulang. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis tematik, yaitu dengan cara membuat guide interview, reduksi data, 
penyajian data, dan kesimpulan  
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian, berikut pembahasan yang akan 
disampaikan sebagai berikut:  
a. Tujuan Hidup Remaja yang Menikah Dini  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan ketiga informan (TM. AP, dan 
YAS) menikah di usia dini, yaitu berkisar pada usia 16-17 tahun. Pernikahan dini 
yaitu pernikahan yang tidak hanya terjadi pada anak dengan batasan usia yang 
ditetapkan Undang-Undang melainkan juga batasan usia yang ditetapkan oleh 
Undang-Undang Perlindungan Anak, yaitu anak adalah seseorang yang berumur 
10-18 tahun. Faktor menikah dini pada penelitian ini disebabkan karena hamil di 
luar nikah. Keputusan informan untuk memutuskan menikah cukup beragam, dari 
usia kehamilan 4 sampai 6 bulan. Menurut pendapat Khasanah (2014) 
dikarenakan pihak perempuan hamil diluar nikah karena melakukan hubungan 
suami-isteri sehingga kebanyakan orang untuk melakukan pernikahan walaupun 




“Itu, karna hamil duluan” (W1/S2, 37) 
Dalam perkembangannya remaja mulai tertarik dengan lawan jenisnya 
dan mulai berani berpacaran (Mansur, 2014). Hubungan informan dengan suami 
diawali dengan berpacaran selama 1-2 tahun. Menurut Panuju & Umami (2005) 
hal ini sesuai dengan kebutuhan fisik remaja, yaitu kebutuhan fisik dan mental 
rohaniah (psikis dan sosial). Kebutuhan fisik jasmaniah adalah kebutuhan primer, 
seperti makan, minum, dan seks. Kebutuhan fisik salah satunya ialah kebutuhan 
untuk menangguhkan pemuasan dorongan seksual. Orang-orang yang sehat pasti 
menangguhkan pemuasan dorongan-dorongan tersebut sampai pada waktu yang 
sudah semestinya. Namun bagi orang yang tidak percaya Tuhan dorongan 
tersebut akan dipenuhi sebelum waktunya. Informan (TM dan YAS) belum 
menjalankan kewajibannya sebagai orang muslim (salah satunya shalat).  
Tujuan dari perkawinan adalah membentuk keluarga (rumah tangga) yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Suami istri dalam 
membentuk keluarga yang bahagia perlu mempersatukan tujuan yang ingin 
dicapai dalam perkawinan. Tujuan tersebut harus dicapai dengan melibatkan ke 
dua belah pihak. Karena usia yang masih dini individu memiliki tujuan hidup 
yang sederhana, yaitu informan (TM) ingin diperhatikan. Informan merasa 
dibanding-bandingkan dengan saudara kandungnya (kakaknya). Terlihat dalam 
kutipan wawancara:  
“Tujuan hidup ben enek sing memperhatikne, kan ndisek corone diabeikan 
(iter: he’em) ya nek diopeni diopeni ning merasa terabaikan, trus nek ndue 
bojo ki pengene e enek sing memperhatikan”. (W6/S1, 274-275) 
Sedangkan informan (AP dan YAS) ingin membuktikan bisa membina keluarga 
di usia yang masih sini. Sesuai dengan teori Maslow (dalam Walgito, 1984) 
bahwa kebutuhan pada manusia sifatnya hierarkis. Sesuatu kebutuhan akan 
timbul bila kebutuhan yang lebih kuat terpenuhi. Kebutuhan-kebutuhan yang ada 
pada manusia itu adalah: 1) The Psychological Needs, yaitu kebutuhan-kebutuhan 
yang bersifat fisiologik. Kebutuhan-kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang 
paling kuat di antara kebutuhan-kebutuhan yang lain, 2) The Safety Needs, yaitu 
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merupakan kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan rasa aman, 3) The 
Belongingness and love needs, yaitu kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan 
hubungan dengan orang lain, merupakan kebutuhan sosial, 4) The esteem needs, 
yaitu kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan rasa harga diri, rasa dihargai, 
5) The needs for self-actualization, yaitu kebutuhan untuk mengaktualisasikan 
diri, kebutuhan ikut berperan. 
b. Remaja yang Menikah Dini Memaknai Kehidupannya 
 Sebelum menikah dari ketiga informan memiliki hubungan yang kurang 
baik dengan orangtuanya. Hal ini sesuai dengan pendapat  Hurlock (1989) sikap 
orangtua mempengaruhi cara mereka memperlakukan anak dan perlakuan mereka 
terhadap anak sebaliknya mempengaruhi sikap anak terhadap mereka dan 
perilaku mereka. Pada dasarnya hubungan orangtua-anak tergantung pada sikap 
orangtua. Informan (TM) tergolong anak yang terlalu dikekang oleh orangtuanya. 
TM hanya diizinkan keluar rumah hanya pada saat jam sekolah dan alhasil hal ini 
menyebabkan TM melakukan tindakan yang kurang baik yaitu hamil sebelum 
menikah. Informan (TM) merasa dibanding-bandingkan dengan kakaknya. 
Terlihat dalam wawancara: 
“Pengen enek sing merhatikne, kan kan ndisek corone opo di di abeikan, ya 
ya diopeni ya diopeni ning ning merasa terabaikan, trus nek ndue bojo ki 
pengen e enek sing memperhatikan, gen ra gen ra tergantung karo wong 
tuo”. (W6/S1, 274-275) 
Informan (AP) berasal dari keluarga broken home. Terlihat dalam wawancara: 
“Heem. Dadi bapakku karo ibuku kui cerai to mbak, terus wis podo nikah 
dewe-dewe”. (W1/S2/222-223) 
Orangtua informan (AP) sudah menikah lagi, informan tinggal bersama ayahnya. 
Ayah informan mempunyai istri namun istrinya bekerja di luar negeri. Saat 
tinggal dengan ayahnya informan mengalami kejadian yang tidak diinginkan. 
Ayah kandung informan ingin mengajak informan melakukan hubungan suami-
istri. Namun informan langsung mengelak dan lari ke rumah pacarnya (yang 
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sekarang suami informan). Sedangkan informan (YAS) yang merasa tersiksa 
karena hubungan  orangtua yang kurang harmonis yakni selalu berantem di depan 
anak-anaknya. Menurut Semiun (2006) pertentangan dalam perkawinan yang 
menyebabkan terjadinya perpisahan dan perceraian mungkin sekali merupakan 
kondisi yang merusak dan menghambat, serta mengancam pertumbuhan 
kepribadian yang sehat. Permusuhan dan kekacauan emosi yang dihadapi anak 
dalam kondisi perkawinan orangtua yang demikian menyebabkan anak merasa 
sulit dan kadang-kadang anak tidak mungkin mengembangkan hubungan antar 
pribadi yang normal. Dia sering merasa cemas dan tidak aman, dan dengan 
demikian menjadi dasar bagi gangguan kepribadian dan tingkah laku. Menurut 
E.H Erikson (dalam Panuju & Umami, 2005) masa remaja sebagai masa 
emosionalitas yang masih labil. Remaja harus menyeimbangkan faktor sosial, 
biologis, dan seksual.  
 Latar belakang remaja yang menikah dini karena hamil di luar nikah 
semuanya merasakan suatu pengalaman tragis di dalam hidupnya. Hal itu 
merupakan suatu pengalaman tragis karena mengakibatkan stres dan 
menimbulkan perasaan-perasaan kecewa, tertekan, putus asa, tak bermakna serta 
penghayatan-penghayatan yang tidak menyenangkan (Bastaman, 1996). 
Pengalaman tragis membuat informan merasa hampa, gersang, dan merasa 
hidupnya tidak berarti, seperti putus asa, merasa cemas, rasa bersalah. Hal itu 
merupakan gejala-gejala penghayatan hidup tak bermakna. Namun dalam kondisi 
tersebut seseorang masih bisa untuk mengubah dari kehidupan yang tak 
bermakna menjadi bermakna, yaitu melakukan pemahaman diri.  Pemahaman diri 
dapat meningkatkan kesadaran atas baik buruknya kondisi diri saat ini dan 
keinginan kuat untuk melakukan perubahan ke arah kondisi yang lebih baik. 
Pemahaman diri dari ketiga informan belum ada. Dua dari tiga informan 
mengalami hal serupa yaitu pacar menunda menikahi informan dan meminta 
untuk menggugurkan kandungannya. Hal ini dialami oleh informan (TM dan 
AP). Informan TM merasa takut karena saat tahu ia hamil, belum mengetahui 
rumah pacar dan pacar bekerja di Jakarta. Setiap hari informan (TM) selalu 
menangis karena ingin bertemu pacar. Hal itu juga dialami oleh informan (AP). 
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Informan AP merasakan perasaan bersalah yang begitu dalam. Ketika 
mengetahui ia hamil sedangkan pacar meminta supaya menggugurkan 
kandungannya, namun informan mengelaknya. Informan selalu memberikan 
pengertian kepada pacar bahwa semakin bertambah dosa jika membunuh 
anaknya. Akhirnya pacar AP mampu menerima kehamilan informan. Demikian 
juga pada informan (TM). Informan tidak menyangka jika pacar melamarnya. 
Hal itu dilihat ketika saat prosesi lamaran, subjek menangis di depan 
orangtuanya. Setelah menikah ketiga informan menemukan makna dari hasil 
pernikahannya, yakni sadar bahwa dirinya sudah menjadi istri. Ketika seseorang 
sadar bahwa dirinya sudah menjadi istri otomatis juga mempunyai perubahan 
dalam hal sikap berdasarkan peran dan statusnya yang baru. Pengubahan sikap 
dari yang semula tidak tepat menjadi lebih tepat dalam menghadapi masalah, 
kondisi hidup dan musibah yang tidak terelakan. Informan sadar bahwa dirinya 
sudah berkeluarga. Mereka sudah tidak memikirkan kehidupannya ketika 
bersama dengan teman-temannya. Bagi informan yang utama adalah 
keluarganya. Informan sadar akan tanggung jawabnya sebagai seorang istri dan 
ibu, seperti bangun lebih awal, mencuci, memasak, dan mengurus anaknya. Ia 
mulai belajar akan peran dan statusnya yang baru dan semakin terikat dengan 
kegiatan yang ia lalui setiap harinya dan informan menginginkan menjadi contoh 
yang baik untuk anaknya. Keikatan diri terhadap makna hidup ditemukan jika 
memiliki tujuan hidup yang jelas. Meskipun informan telah melakukan keikatan 
diri sebagi seorang istri dan ibu, ketiga informan belum memiliki inisiatif untuk 
melanjutkan mengembangkan potensi-potensi pribadi dalam diri mereka seperti 
melakukan kegiatan terarah. Kegiatan terarah menurut Bastaman (1996) adalah 
upaya-upaya yang dilakukan secara sadar dan sengaja berupa pengembangan 
potensi-potensi pribadi (bakat, kemampuan, keterampilan) yang positif serta 
pemanfaatan relasi antar pribadi untuk menunjang tercapainya makna dan tujuan 
hidup. Ketiga informan memaknai bahwa hidupnya bermakna karena memiliki 
suami yang sabar, sayang, dan bertanggung jawab kepada keluarganya.  
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Makna hidup adalah nilai-nilai penting dan sangat berarti bagi kehidupan 
pribadi seseorang  yang berfungsi sebagai tujuan hidup yang harus dipenuhi dan 
pengarah kegiatan-kegiatannya. Makna hidup dapat ditemukan dalam keadaan 
yang menyenangkan maupun dalam keadaan menyedihkan, dalam hal ini Salah 
satunya adalah kejadian yang tidak diinginkan (kehamilan di luar nikah). 
Pencarian makna yang kompleks membutuhkan penggalian dan untuk 
memahaminya harus “menjalani” (Abidin, 2007). Menurut Frankl (dalam 
Bastaman, 2007) hidup yang bermakna adalah corak corak kehidupan yang sarat 
dengan kegiatan, penghayatan, dan pengalaman-pengalaman bermakna. Apabila 
hal itu terpenuhi akan menimbulkan perasaan-perasaan bahagia dalam kehidupan 
seseorang. Menunjukkan corak kehidupan penuh semangat dan gairah hidup serta 
jauh dari perasaan hampa dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Hal ini 
dirasakan ketiga informan (TM, AP, dan YAP). Mereka menganggap anak adalah 
sumber semangat hidup, berharap bisa membahagiakan orangtua, selalu mendapat 
kasih sayang keluarga, kebutuhan ekonomi tercukupi, dan dapat hidup mandiri. 
PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan tujuan hidup remaja 
menikah di usia dini karena hamil di luar nikah yaitu supaya ada yang lebih 
memperhatikan dan ingin membuktikan bisa membina keluarganya di usia remaja. 
Kesimpulan dari penelitian ini menunujukkan bahwa proses remaja yang 
menikah dini karena dibandingkan dengan saudara kandungnya, orangtua yang 
selalu berantem,dan hamil di luar nikah. Sehingga menimbulkan merasa putus 
asa, cemas, rasa bersalah, ingin mati, dan hidup tidak berarti. Karena kejadian 
tersebut individu belum bisa memahami dirinya sendiri. Setelah menikah ia sadar 
sudah menjadi istri. Ia mulai mengubah sikapnya, menerima kenyataan jika sudah 
memiliki keluarga. Sudah bertanggung jawab mengurus rumah tangga, seperti 
menyapu, mencuci, mengurus anak dan suami. Namun ia belum memiliki inisiatif 
untuk melakukan kegiatan yang bisa menunjang tercapainya makna dan tujuan 
hidup. Ia merasa hidupnya bermakna jika bisa membahagiakan orangtua, hidup 
tentram, kebutuhan tercukupi, dan hidup mandiri. Kebahagiaan yang ia rasa 
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belum sepenuhnya merasakan kebahagiaan karena masih ingin membahagiakan 
orangtua, hidup tentram, kebutuhan tercukupi, dan hidup mandiri. 
4.2 Saran 
 Saran yang diberikan kepada orangtua, orangtua supaya memberikan 
pandangan putra dan putrinya tentang makna hidup dari kehidupan yang 
sebenarnya. Hal itu bertujuan supaya mereka memahami kehidupan pada masa 
dewasa. Kantor Urusan Agama dan Pengadilan Agama supaya memberikan 
sosialisasi kepada masyarakat terkait pernikahan di usia dini. Ilmu pengetahuan 
supaya lebih banyak mempublikasikan penelitian terkait pernikahan usia dini. 
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